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Undang-undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 
Tentang Hak Cipta 


Lingkup Hak Cipta 

Pasal 2: 

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak 
Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak Ciptaannya, yang 
timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi 
pembatasan menurut peraturan perundangan-undangan yang berlaku. 


Ketentuan Pidana: 

Pasal 72 

1. Barangsiapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan per- 
buatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 49 Ayat 
(1) dan Ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling 
singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp1.000.000,00 
(satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/ 
atau denda paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, 
atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran 
hak cipta atau hak terkait sebagai mana dimaksud pada Ayat (1) dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp500.000.000,0o (lima ratus juta rupiah). 
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Jakarta, pukul 10.00 


Ruanc utama PT Dharma Bhakti, salah satu perusaha- 
an multiusaha yang besar, diselimuti kesibukan luar 
biasa. Hampir semua karyawan di perusahaan tersebut 
sibuk di depan komputer masing-masing. 

”Tidak bisa?” tanya salah seorang dari mereka yang 
memakai dasi, sambil berdiri di belakang temannya. Yang 
ditanya hanya menggeleng, tanpa sedetik pun mengalih- 
kan pandangannya dari layar komputer. Pria berdasi itu 
menggigit bibir bawahnya, menahan kegusarannya. Semen- 
tara itu dering telepon bersahut-sahutan tidak hanya di 
ruangan itu, tapi juga hampir seluruh ruangan kantor PT 
Dharma Bhakti. 
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Indra Dharma duduk tepekur di balik meja kerjanya. 
Direktur utama PT Dharma Bhakti itu tampak sedang 
memikirkan sesuatu. Masalah besar menimpa perusahaan 
yang dipimpinnya. Sejak pagi, seluruh perangkat kompu- 
ter di perusahaannya terserang virus. Akibatnya, hubung- 
an bisnisnya terganggu, bahkan dapat dikatakan lumpuh, 
karena hampir seluruh kegiatan bisnis perusahaannya 
menggunakan komputer, termasuk untuk berhubungan 
dengan cabang di kota lain. Dan baru saja dia mendapat 
telepon dari seorang wanita yang mengaku pembuat virus 
yang bertanggung jawab atas virus yang menyerang 
komputer-komputer di perusahaannya. Wanita itu minta 
uang tebusan 300 juta rupiah, atau dia tidak akan me- 
nyingkirkan virus kirimannya. Telepon itu juga mengata- 
kan, jika sampai 24 jam kemudian tidak disingkirkan, 
virus itu akan mem-format seluruh hard disk komputer 
yang diserangnya, dengan begitu data-data yang ada di 
dalamnya akan terhapus. 

Telepon di meja kerja Indra berbunyi. Ternyata dari 
sekretarisnya. Indra menekan salah satu tombol pada 
pesawat telepon tanpa mengangkat gagangnya. 

”Pak, yang lain telah siap di ruang rapat.” Terdengar 
suara sekretarisnya. 

Sepuluh menit kemudian, Indra telah duduk di salah 
satu sisi meja rapat yang berbentuk oval. Selain sang di- 
rektur, sekeliling meja tersebut dipenuhi para stafnya. 

”Bapak akan memenuhi tuntutan penelepon itu?” tanya 
salah seorang stafnya yang berperut buncit dan berambut 
jarang. 

”Jika tidak ada yang dapat kita lakukan... daripada kita 
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rugi lebih banyak. Sampai saat ini saja kita telah rugi 
puluhan miliar. Dan akan terus bertambah jika tidak se- 
gera diatasi. Bagaimana dengan usaha perbaikan?” 

”Para teknisi kita sedang berusaha. Bahkan sesuai pe- 
rintah Bapak, kami telah memanggil teknisi dari perusaha- 
an komputer. Tapi, saya mendapat laporan virus yang 
menyerang komputer kita bukanlah virus sembarangan. 
Virus itu dibuat dengan bahasa pemrograman yang rumit. 
Kami sedang berusaha menyingkirkannya, tapi butuh wak- 
tu,” jawab seorang staf bertubuh kurus dan berkacamata 
tebal. 

”Berapa lama? Kita hanya punya waktu sekitar dua pu- 
luh jam untuk menyingkirkan virus tersebut.” 

”Akan kami usahakan secepatnya.” 

”Apa mungkin virus itu berasal dari CD atau flashdisk 
yang dibawa karyawan kita?” 

”Tidak, Pak. Virus itu dimasukkan melalui sistem jaring- 
an kita. Karena itu penyebarannya sangat cepat ke se- 
luruh jaringan komputer kita. Virus itu memang sengaja 
dibuat untuk merusak sistem komputer kita.” 

”Begitu ya? Tapi siapa yang melakukannya? Dan apa 
maksudnya?” 

”Pak, sudah jelas ini pemerasan,” kata salah seorang 
stafnya. Kali ini seorang wanita setengah baya. 

”Tapi siapa yang melakukannya? Apa ada kemungkinan 
salah seorang karyawan kita?” 

”Saya rasa tidak mungkin. Sebab virus itu hanya dapat 
dilakukan oleh orang yang benar-benar ahli dalam bidang 
ini. Dengan kata lain, kita berhadapan dengan semacam 
hacker yang jenius. Saya tahu para karyawan kita tidak 
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ada yang memiliki kemampuan seperti itu. Orang seperti 
itu sangat jarang di Indonesia.” 

”Jadi maksudmu, virus itu datang dari luar Indo- 
nesia?” 

”Kami tidak tahu pasti soal itu. Kami hanya berkonsen- 
trasi menghapus virusnya.” 

Indra Dharma berpikir sejenak. Dia menerka-nerka tu- 
juan sebenarnya si pengirim virus. Apakah memang benar 
pemerasan? Atau ada motif lain? Menghancurkan per- 
usahaannya misalnya. 

”Pak, apa tidak sebaiknya kita lapor polisi?” tanya staf- 
nya yang berperut buncit. 

”Jangan. Ini akan merusak nama baik perusahaan. 
Reputasi perusahaan akan turun jika mitra kita tahu bah- 
wa sistem komputer kita gampang dibobol dari luar. Me- 
reka akan merasa tidak aman untuk transaksi bisnis de- 
ngan kita,” cegah Indra. Dia melirik jarum jam yang 
tergantung pada dinding ruangan. Hampir pukul 13.00. 
Waktunya tinggal dua puluh jam untuk memenuhi tuntut- 
an si pembuat virus atau semua usaha yang telah dirintis- 
nya sejak dua puluh tahun yang lalu akan lenyap dalam 
sekejap. Jika memikirkan hal itu, bagi Indra uang 300 
juta bukanlah hal yang besar dan sulit. 
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” Purri INDONESIA tahun ini adalah... Reina 
Ardyana... dari Jawa Barat!” 

Begitu MC membacakan nama pemenang, seorang 
gadis tujuh belas tahun maju dari barisan sekitar tiga 
puluh gadis remaja lainnya yang merupakan finalis pe- 
milihan Putri Indonesia malam ini. Dengan wajah ter- 
sipu-sipu bercampur kebanggaan dan kebahagiaan, ga- 
dis itu menerima hadiah kemenangannya, yaitu pita 
yang disematkan di pundak dan mahkota yang paling 
diidam-idamkan jutaan remaja putri di seluruh Indone- 
sia. 

”Makasih...,” ucap gadis bernama Reina Ardyana itu 
dengan terbata-bata. Lalu dia menghadap ke arah pe- 
nonton, melambaikan tangan sambil mengusap air mata 
yang mulai nggak bisa ditahannya. 
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”Reinaaa!!” 

Teriakan tepat di telinga Reina itu tentu aja bikin cewek 
tersebut kaget. Sontak dia tersadar dari lamunannya. 

”Apaan sih? Pake teriak-teriak di kuping segala?” protes 
Reina sambil ngorek-ngorek telinga kirinya. Gara-gara 
teriakan nggak berperikemanusiaan itu, telinga Reina jadi 
nggak stereo lagi alias budek sebelah. 

”Abis... kamu dipanggil dari tadi nggak nyahut,” elak 
temen Reina yang bernama Veni itu. Lalu dia duduk di 
sebelah Reina. 

”Pagi-pagi gini kamu ngelamunin apa sih? Sampe di- 
panggil-panggil nggak denger,” tanya Veni. 

"Emang ada apa kamu manggil-manggil?” Reina balik 
bertanya sambil membetulkan kacamata minus tiganya. 
Dia nggak bakal mau ngaku ke sobatnya itu bahwa tadi 
dia ngelamun jadi Putri Indonesia. 

Veni nggak menjawab, cuman nyengir sambil mamerin 
giginya yang kuning. Melihat itu, Reina udah tau maksud 
temannya itu. 

”Nggak,” jawab Reina pendek. 

”Reinaa....” Veni memohon sambil pasang tampang me- 
melas. 

”Kalo kamu nyontek PR terus, kapan bisanya?” tanya 
Reina galak. 

”Aku lupa, kemaren ketiduran...” 

”Alasan.” 

”Ya Reinaaa... sekali ini aja... emergency nih! Kamu tau 
kan Bu Ina galak kalo kita ketauan nggak ngerjain PR?” 

”Udah tau Bu Ina galak, kenapa nekat nggak ngerjain 
PR" 
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”Kan udah dibilang ketiduran... tolong dong... aku janji 
deh laen kali bakal ngerjain di rumah.” 

Melihat tampang Veni yang putus asa, Reina nggak te- 
ga juga. Walau masih kesal karena Veni tadi teriak pas di 
telinganya (dan sampe sekarang telinganya belum sepe- 
nuhnya kembali normal), Reina akhirnya membuka tas 
dan mengeluarkan buku PR-nya. 

”Lain kali aku nggak bakal kasih kamu sontekan lagi,” 
ancam Reina sambil memberikan buku tersebut kepada 
Veni. 

"Iya deh...,” jawab Veni sambil tersenyum penuh ke- 
menangan. Dia tau, walau ancaman seperti tadi sering 
keluar dari mulut Reina, temannya itu hampir nggak per- 
nah melaksanakan ancamannya. Cewek paling pintar di 
SMA 76 ini selalu memberi kalau ada yang mau menyalin 
PR-nya. 

”Mo ke mana?” tanya Veni melihat Reina berdiri dari 
tempat duduknya. 

”Ke kelas 2 IPS 1. Aku mo ngasih proposal kegiatan 
KIR ke Agung,” jawab Reina. Tangan kanannya meng- 
genggam seberkas proposal yang dijilid rapi. 

"Emang KIR mo ada acara?” 

”Kalo ada, emang kamu mo ikut?” Reina balas ber- 
tanya. 

Veni cuman nyengir kuda. 


Hani 


Ternyata menemukan Agung nggak gampang. Walau jabat- 
an resminya cuman ketua OSIS, nyari dia kayak nyari 
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selebriti aja, susah-susah gampang. Dicari di kelasnya ter- 
nyata nggak ada. Di ruang OSIS juga nggak ada. Masih 
lebih gampang nyari Pak Satrio, Kepsek SMA 76 yang se- 
harian ini ada di kantornya, atau Bi Salmah yang selalu 
standby di kantin. 

Ternyata yang dicari malah ada di tempat parkir motor, 
sibuk ngutak-atik motor bebeknya. 

”Kenapa lagi motor kamu?” tanya Reina. 

”Biasa, spionnya miring...,” jawab Agung sekenanya. 
Maksudnya sih ngelucu, karena jelas Reina melihat dia 
ngutak-atik bagian mesin di bawah, sama sekali nggak 
nyentuh spion. Karena itu Reina sama sekali nggak ter- 
tawa mendengar jawaban Agung. 

"Nggak lucu!” sahut Reina. 

Agung cuman ngikik. 

"Trus, ngapain kamu ke sini nyari aku? Kamu ke sini 
bukan buat nanyain soal motorku, kan?” 

"Yee... ngapain aku mikirin soal motor kamu. Nih...” 
Reina menyodorkan proposal yang dibawanya. 

”Apaan nih?” 

”Proposal ekskursi liburan nanti. Kan aku udah pernah 
bilang.” 

"O.- Iya... tapa,” 

Agung hendak memegang proposal dari Reina ketika 
dia sadar tangannya berlepotan oli. 

”Hmm... sori,” Agung menarik lagi kedua tangannya. 
”Kamu ke kelasku aja deh. Taruh aja proposal itu di da- 
lem tasku. Bilang aja aku yang suruh. Kamu tau tempat 
dudukku, kan?” 

Dasar! Ngerjain orang aja! sungut Reina dalam hati. 
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Tapi toh kepalanya mengangguk mengiyakan permintaan 
Agung. 

”Tapi, pihak sekolah pasti ngizinin, kan? Emang sih 
aku agak terlambat masukin proposal ini, nggak kayak 
tahun-tahun sebelumnya. Wong panitianya juga baru 
dibentuk tiga hari yang lalu,” tanya Reina harap-harap 
cemas. 

”Pasti ngizinin lah... kan kalian juga sekalian belajar. 
Lagi pula ada guru pendamping, kan?” 

”Pasti lah. Yang jelas Pak Wahyu pasti bakal ikut. 
Mungkin juga nanti Pak Frans dan Bu Dian.” 

”Ya nggak masalah...” 

”Mudah-mudahan juga dana yang turun sesuai dengan 
yang diminta, nggak dipotong. Abis dananya pas-pasan 
banget nih. Kalo ngandelin iuran dari peserta nggak bakal 
cukup deh.” 

”Nah... kalo soal dana itu soal lain...,” kata Agung, bikin 
Reina mengernyitkan kening. 

”Maksud kamu?” 

Agung mengelap sisa-sisa oli di tangannya, dan duduk 
di jok motor. 

”Karena aku udah lama kenal kamu, aku ceritain soal 
ini. Pak Satrio kemaren-kemaren pernah bilang, dana 
untuk kegiatan OSIS tahun ini tinggal sisa sedikit karena 
sebagian besar udah tersedot ke Pensi kemaren. Jadi, 
mungkin kegiatan-kegiatan yang butuh dana lumayan 
gede akan dibatasi. Dapet izin dari sekolah sih bisa aja, 
tapi dikasih dana, belum tentu...” 

”Masa sih? Tapi kegiatan Ekskursi KIR ini kan kegiatan 
positif. Kita nggak sekadar mengisi liburan dengan jalan- 
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jalan kemping tanpa tujuan jelas, melainkan sekalian bel- 
ajar dari alam. Makanya tempatnya dipilih nggak semba- 
rangan. Dan kegiatan ini kan juga diadakan setiap tahun, 
jadi harusnya udah ada dana untuk itu.” 

”Harusnya sih... tapi kamu kan juga tau, berapa dana 
OSIS yang tersedot untuk Pensi kemaren? Itu gara-gara 
kerja panitia yang nggak becus nyari dana, sedang mau- 
nya bikin acara gede-gedean dan meriah. Untung aja ke- 
maren dana OSIS nggak sampe abis semuanya. Tapi aki- 
batnya ya itu, sisa dana dari sekolah untuk OSIS di tahun 
ini minim banget. Sekolah nggak bisa ngasih tambahan 
dana karena semuanya udah diatur untuk kebutuhan lain. 
Jadi, satu-satunya cara ya kita harus berhemat, atau cari 
alternatif sumber dana lain kalo mo bikin acara. Apa 
kamu nggak kepikiran cari sponsor untuk acara kamu 
itu?” 

Reina menggeleng. ”Acara kecil kayak gini ngapain ha- 
rus pake sponsor-sponsoran segala...,” jawabnya. 

”Emang ada ekskul lain yang ngajuin proposal kegiatan 
selain KIR?” tanya Reina kemudian. 

Agung mengangguk. 

”Anak cheers baru aja ngasih proposal kegiatan mereka 
tiga hari yang lalu. Mereka mo ngadain acara di luar, juga 
saat liburan nanti. Istilahnya, Gathering.” 

”Anak cheers? Gathering? Di mana?” 

”Kalo nggak salah di Papandayan.” 

Reina menggeleng-gelengkan kepala. Di matanya, anak- 
anak Cheerleaders adalah sekumpulan cewek nggak be- 
rotak yang cuman ngandelin wajah dan tubuh seksi, se- 
lain bisa goyang-goyang sedikit untuk menarik perhatian, 
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terutama dari cowok. Kalo nggak, ngapain harus ada per- 
syaratan wajah dan penampilan menarik saat daftar ke 
ekskul ini? Beberapa anak cheers yang dikenal Reina ke- 
betulan punya ciri-ciri sama: bodi oke, wajah menarik, 
tapi otak nggak ada. Boro-boro belajar, di sekolah kerjaan- 
nya cuman mejeng atau sibuk ngerumpi nggak jelas de- 
ngan gengnya atau dengan sesama anak cheers. Biasanya 
anak-anak cheers suka banget ngecengin anak-anak bas- 
ket atau anak band, karena di sekolah mana pun, punya 
cowok anak basket atau anak band merupakan kebangga- 
an tersendiri. Apalagi kalo ternyata si cowok adalah atlet 
basket andalan atau anggota band yang rada terkenal dan 
jadi cowok favorit di sekolah tersebut, makin naiklah sta- 
tus si cewek, dan makin bangga aja dia. 

Sekarang, anak-anak pesolek itu mo ngadain Gathering? 
Di gunung, lagi. Apa nggak salah? Kalo mereka ngadain 
Gathering di mal atau kafe sih Reina maklum. Tapi di 
gunung? 

Tiba-tiba Reina seperti teringat sesuatu. 

”Gung, kamu masih ngincer Astri?” 

Agung nggak menjawab pertanyaan Reina, cuman ter- 
senyum. Dari senyuman Agung itu Reina udah tahu 
jawabannya. Astri adalah anak kelas 2 IPS 5 yang me- 
rupakan salah satu anggota cheers. Agung naksir dan 
ngincar cewek itu sejak kelas 1, tapi sampe sekarang be- 
lum berani nyatain perasaannya. Soalnya sikap Astri 
jinak-jinak burung dara. Kadang-kadang ngasih harapan 
ke Agung, tapi kadang-kadang juga bersikap seolah-olah 
dia nggak kenal cowok itu, apalagi kalo lagi ngumpul de- 
ngan temen-temen cheers-nya. Itu yang bikin Agung 
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ragu-ragu. Posisinya sebagai Ketua OSIS nggak membuat 
peluangnya otomatis membesar. Cowok yang jadi Ketua 
OSIS nggak termasuk ke dalam golongan cowok favorit 
inceran cewek-cewek SMA 76. Kecuali mungkin kalo co- 
wok yang jadi Ketua OSIS itu punya wajah dan bodi yang 
jadi idaman para cewek, atau dia juga (lagi-lagi) anak 
basket atau anak band. 

Fakta itu juga yang sekarang bikin Reina ragu-ragu me- 
ngenai peluang proposal dananya bakal dilolosin pihak 
sekolah. Sekarang Reina cuman bisa berharap, sebagai 
Ketua OSIS Agung bisa bersikap objektif dan nggak me- 
libatkan perasaannya, walau kayaknya harapan itu tipis. 
Ketua OSIS kan juga manusia. 


16 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Kompurer! 

Kata itu nggak asing di telinga Reina. Udah lama Reina 
akrab dengan benda yang sering disebut sebagai "mesin 
pengganti otak manusia” itu. Mungkin dia terpengaruh 
ayahnya yang bekerja di salah satu perusahaan Teknologi 
Informatika di Bandung. Awalnya dia memang sama se- 
kali nggak tertarik walau setiap hari ayahnya berada di 
depan komputer untuk menyelesaikan tugas kantor. Per- 
sonal Computer (PC) di rumah nggak pernah jadi per- 
hatian Reina. Kebanyakan PC itu dipake oleh Roni, kakak- 
nya untuk ngerjain tugas atau sekadar maen game. 

Reina baru kenal komputer saat kelas 6 SD. Tepatnya 
saat dia ngerjain laporan study tour-nya ke Jakarta. Wa- 
lau cuman laporan sederhana dan dikerjakan secara ber- 
kelompok, bagi anak SD tetep aja merupakan hal yang 
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sulit, bahkan bagi anak sepintar Reina yang selalu jadi 
juara kelas. Apalagi tadinya Reina dan kelompoknya ber- 
niat ngerjain semuanya secara manual. Pake tangan, ter- 
masuk saat nulis laporannya. Bete banget saat itu. Selain 
lama, nulis pake tangan juga harus hati-hati. Salah se- 
dikit, harus di-tip-ex. Itu juga nip-ex-nya harus hati-hati. 
Kalo salahnya banyak? Ya terpaksa nulis ulang satu ha- 
laman. Belum lagi nggak semua anggota kelompok Reina 
kerjanya rapi, kayak Santi yang suka kerja sambil makan, 
atau Iwan yang suka ngiler. Jadi nggak selesai-selesai deh 
karena selalu aja hasilnya nggak rapi. Saat itu ayahnya 
nyaranin supaya bikinnya pake komputer aja, biar hasil- 
nya lebih cepat, bagus, dan rapi. Sejak saat itu, Reina 
mulai mengenal PC. Dari tadinya memakai komputer un- 
tuk ngerjain tugas, Reina mulai memakai komputer buat 
hal-hal lain, seperti membuat kartu ucapan, nonton film, 
dengerin lagu-lagu kesukaannya, sampe kadang-kadang 
maen game. Di kamar Reina juga udah terdapat PC yang 
dibelikan ayahnya tahun lalu. Dia pun mulai belajar hing- 
ga akhirnya mahir menggunakan komputer. Selain belajar 
sendiri, kadang-kadang Reina juga diajarin kakaknya yang 
lebih dulu meltek (melek teknologi). Yah, kalo sekadar 
install-install program, atau ngebenerin Windows' yang 
error sih dia bisa, asal jangan rusaknya di hardware-nya 
aja. Pokoknya sebagai cewek, Reina bisa dibilang selang- 
kah lebih maju dari cewek-cewek lain seusianya yang 
rata-rata gaptek soal komputer. 


1 Salah satu Sistem Operasi komputer yang paling banyak digunakan saat 
ini. 
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Apalagi di zaman Internet sekarang ini. Kebetulan ayah 
Reina memasang Internet yang nyala terus 24 jam di ru- 
mahnya, jadi Reina bisa setiap saat membuka-buka Inter- 
net di kamarnya, nggak perlu ke warnet segala seperti 
yang lain. 

Seperti siang ini. Pulang sekolah, Reina udah ada di 
dalam kamarnya. Nggak cuman dia. Ada juga Veni dan 
Linda. Mereka bertiga rencananya mo cari model baju 
untuk ulang tahun Veni bulan depan. Di Internet kan ba- 
nyak model baju yang keren dan ngetren. Veni tinggal 
nyontek modelnya, lalu dia akan bikin di tukang jahit 
langganannya. Lebih murah daripada membeli baju ulang 
tahun yang udah jadi. 

Awalnya Reina keberatan kalo Veni ke rumahnya. Bu- 
kan apa-apa, hari ini dia ngantuk banget. Reina pengin 
tidur sepuas-puasnya sepulang sekolah nanti, bahkan bila 
perlu sampe malam. 

Tapi Veni terus-terusan membujuk Reina, bahkan se- 
harian ini ngikutin Reina terus di sekolah. Sampe-sampe 
ke WC sekolah Veni juga ngikutin. 

”Ayolah, Na... Di rumah kamu kan bisa internetan gra- 
tis sepuasnya. Jadi aku bisa ngirit ongkos ke warnet,” 
rayu Veni sambil mengeluarkan tampang memelas sebagai 
senjata andalannya. Seperti udah bisa ditebak, Reina 
lama-lama kemakan juga dengan ”rayuan” Veni. Dia akhir- 
nya nggak bisa menolak kemauan sahabatnya itu. 

”Tapi jangan lama-lama, ya? Aku ngantuk banget nih... 
pengin tidur.” 

”Oke, Bos!” 

Dan akhirnya jadilah sekarang ini, Veni bareng Linda 
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ngejogrok di kamar Reina sepulang sekolah. Loh, kenapa 
Linda bisa ikut? Ini berkat andil mulut ”ember” Veni 
yang secara nggak sengaja ngomong ke Linda kalo pulang 
sekolah mo internetan di rumah Reina. Buntutnya, ya 
akhirnya Linda pengin ikutan juga. 

”Aku udah lama nggak buka e-mail, jadi numpang buka 
e-mail sebentar yaa... siapa tau e-mail-ku udah numpuk,” 
pinta Linda ke Reina. 

”Emang kamu sering dapet e-mail dari siapa?” 

”Ya dari siapa aja... siapa tau ada fans yang ngirim 
e-mail ke aku...” 

”Yeee... sok seleb banget sih...” 

Bakalan nggak bisa tidur siang nih! keluh Reina dalam 
hati sambil memerhatikan Veni yang duduk di depan 
komputernya. Katanya mo nyari model baju untuk ulang 
tahunnya, eh tuh anak sekarang malah asyik buka-buka 
Friendster bareng Linda di sampingnya sambil cekikikan, 
apalagi kalo buka data Friendster cowok yang kebetulan 
cakep. 

”Woiii... katanya mo cari contoh baju...!!” Reina meng- 
ingatkan. 

”Sabar, Ren, aku lagi add nih temen-temen FS-ku. 
Tanggung...,” jawab Veni sambil cekikikan. 

”Nggak mau liat, Ren? Temen-temen FS Veni cakep-ca- 
kep loh...,” pancing Linda. 

”Ngapain? Temen-temen di dunia maya... jangan per- 
caya! Siapa tau itu bukan foto aslinya,” cibir Reina. Tiba- 
tiba dia bangun dari tempat tidur dan memakai lagi kaca- 
matanya yang ditaruh di meja kecil di samping tempat 
tidur. Dia seperti teringat sesuatu. 
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Jangan-jangan...! batin Reina. 

Reina segera menuju ke komputernya, berdiri di bela- 
kang Veni. 

”Bener aja. Aku udah kira kalo kamu pasti nggak pa- 
sang foto asli kamu. Pantes aja banyak cowok yang nge- 
add FS kamu,” kata Reina dongkol. Tebakannya ternyata 
bener. 

Veni cuman nyengir. 

”Itu kan foto...?” 

”Siapa lagi, cewek paling gaul di sekolah kita...,” potong 
Linda. 

”Dan paling cakep, seksi, dan jadi incaran cowok-cowok 
di sekolah. Kabarnya calon ketua cheers, lagi,” sambung 
Veni. 

"Kebetulan waktu itu Ridwan nitip flashdisk yang 
isinya file foto-foto saat Pensi ke aku. Dan ada foto-foto 
dia. Ya aku pake aja sekalian,” lanjut Veni. 

”Gimana kalo orangnya tau? Atau dia juga punya 
FS?” 

”Gak lah... mereka gak sempat punya FS. Kan mereka 
lebih suka gaul,” elak Veni. 

Reina nggak bisa berkata apa-apa lagi. Dia cuman ge- 
leng-geleng kepala. 
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Hari ini benar-benar bad day bagi Reina. Bayangin 
aja, dia hampir aja telat bangun gara-gara baterai beker 
di meja abis, jadi nggak bunyi. Udah gitu nggak ada yang 
bangunin, lagi. Saking buru-burunya mandi dan pake 
baju sekolah, dia sempat kepeleset di kamar mandi dan 
kepalanya menghantam pintu. Nggak parah sih, cuman 
lumayan sakit dan ada benjolan segede kelereng di kepala 
Reina. 

Setelahnya, angkot yang ditumpangi Reina mogok di 
tengah jalan sehingga dia terpaksa ganti angkot. Untung 
aja Reina bisa sampe di gerbang sekolah tepat ketika bel 
berbunyi, jadi masih bisa masuk, walau dengan badan 
keringetan dan napas ngos-ngosan karena lari dari tempat 
angkotnya berhenti sampe gerbang sekolah yang lumayan 
jauh. 
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Nggak cukup sampe di situ. Saat pelajaran kimia yang 
merupakan jam pertama, Reina baru sadar PR-nya ke- 
tinggalan di rumah. Karena buru-buru, Reina lupa ma- 
sukin buku PR-nya yang ada di meja belajar ke tas se- 
kolahnya. Untung aja Bu Frida berbaik hati, nggak marah 
ke Reina karena nggak bawa PR. Soalnya selain ini per- 
tama kalinya Reina nggak bawa PR, juga karena Reina 
termasuk murid kesayangan Bu Frida. Padahal kalo murid 
lain yang nggak bawa atau nggak ngerjain PR, pasti lang- 
sung disuruh keluar dari kelas, nggak boleh ikut pelajar- 
an. Walau begitu Reina tetap aja dapet hukuman. Dia 
harus mengerjakan semua jawaban PR kimia hari ini di 
papan tulis. Tanpa buku PR, lagi. Kalo aja Reina bukan 
satu-satunya murid yang pernah dapet nilai sepuluh saat 
ulangan kimia, pasti dia bakal mati berdiri di depan ke- 
las. 

Dan kayaknya kesialan belum juga mau lepas dari 
Reina. Pas jam istirahat, dia nyari Agung, mau nanyain 
soal nasib proposal yang diajukannya. 

”Pada dasarnya sekolah ngasih izin kegiatan ekskursi 
KIR,” jawab Agung saat mereka berdua ngobrol di sam- 
ping perpustakaan. Tapi wajahnya nggak ceria. Melihat 
wajah Agung itu, Reina punya bad feeling. 

”Tapi?” sambung Reina. 

”Sekolah nggak bisa ngasih dana sesuai dengan per- 
mintaan kamu. Mungkin cuman bisa kurang dari setengah- 
nya,” jawab Agung. 

”Kurang dari setengahnya?” 

Agung mengangguk. 

”Gung... dana yang kami minta kan nggak gede. Nggak 
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sampe empat juta. Masa cuman dikasih nggak sampe se- 
tengahnya?” 

”Kan aku udah bilang, dana untuk kegiatan OSIS tuh 
tinggal dikit, dan pihak sekolah nggak bisa ngasih tam- 
bahan dana.” 

”Iya, aku tahu. Tapi masa nggak sampe setengahnya 
sih?” 

Reina melenguh kesal di samping Agung. 

”Ambil aja sisi baiknya. Masih mending proposal kalian 
diterima dan kalian dikasih dana. Anak-anak PA sama 
sekali nggak dikasih. Proposal mereka minggu kemaren 
ditolak.” 

”Alasannya?” 

”Nggak ada hubungannya ama aktivitas sekolah karena 
kegiatan itu dilakukan saat liburan. Jadi itu tanggung ja- 
wab ekskul dan anggota masing-masing.” 

”Kok bisa gitu?” 

Agung cuman mengangkat bahu tanda dia sendiri 
nggak tahu. 

”Trus, gimana dengan rencana Gathering anak-anak 
cheers? Apa proposal mereka juga diterima?” tanya 
Reina. 

"Eh... itu... ya? Diterima juga sih,” jawab Agung. Tapi 
raut wajahnya seperti menyembunyikan sesuatu. Ini jelas 
bikin Reina penasaran. 

”Diterima? Trus mereka dikasih dana berapa?” 

Agung nggak langsung menjawab pertanyaan Reina. 
Dia diam dulu, bikin Reina makin penasaran sekaligus 
curiga. 

”Gung?” 
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”Mereka juga gak dikasih seratus persen dari perminta- 
an di proposal kok.” 

”Iya, berapa?” 

”Sepuluh juta.” 

”Sepuluh juta?” 

Agung cuman diam. 

”Trus di proposal anak-anak cheers minta berapa?” ta- 
nya Reina lagi. 

"Emang penting?” 

”Gung!” 

"Hmmm... kalo gak salah sih sekitar dua belas juta- 
ati.” 

”Dua belas juta? Dan mereka dikasih sepuluh juta?” 

Reina bener-bener nggak percaya. Gathering anggota 
cheers ke Lembang aja butuh dana dua belas juta. Itu 
juga dikasih sepuluh juta. Padahal Lembang kan deket 
dari sini dan banyak kendaraan ke sana. Emangnya mau 
Gathering ke Hongkong? Sedang anggota KIR yang 
rencananya akan ekskursi ke daerah Gunung Papandayan 
yang lebih jauh cuman dikasih kurang dari dua juta? 
Emang sih anggota cheers lebih banyak, hampir empat 
kali lipat anggota KIR. Tapi kebanyakan anggota cheers 
adalah cewek-cewek dari keluarga berada, kalo nggak bisa 
dibilang tajir. Contohnya Hesti yang bokapnya direktur 
sebuah perusahaan swasta yang cukup gede di Bandung, 
Dewi yang anak pejabat pemda, serta Nuri yang bokapnya 
pengusaha sukses di Jakarta. Jadi, soal dana harusnya 
nggak masalah bagi mereka. Eh ini masih minta ke 
sekolah. Dikasih sekitar 8096 dari permintaan mereka, 
lagi! Ada apa ini? 
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